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Pemerintah Lepas Ekspor
Serentak di 16 Provinsi

Lamongan - Presiden RI, Joko Widodo
melepas ekspor produk Indonesia yang di-
lakukan serentak di Lamongan, Jawa Timur;
Boyolali, Jawa Tengah; Sunter, DKI Jakarta,
dan sejumlah kota lain yang tersebar di 16

provinsi di Indonesia.

= NERACA

Presiden RI, Joko Wido-
do melepas ekspor tersebut
secara virtual dari Istana
Bogor. Kegiatan bertajuk
“Pelepasan Ekspor ke Pasar
Global” ini terpusat di
Lamongan, Jawa Timur, dan
dikoordinasikan langsung
oleh Menteri Perdagangan
Agus Suparmanto.

Turut hadirsecara virtu-
al tujuh Menteri Kabinet
Indonesia Maju dan sembi-
lan Gubernur dan Wakil
Gubernur., Keenam belas
provinsi yang berpartisipasi
dalam kegiatan ini, yaitu
Aceh (2 perusahaan), Su-
matra Utara(2 perusahaan),
Sumatra Selatan (1 perusa-
haan), Riau (4 perusahaan),
Lampung (2 perusahaan),
Lalu, Sulawesi Selatan (32
perusahaan), Banten (4 pe-
rusahaan), DKI Jakarta (6
perusahaan), Nusa Teng-
gara Barat (2 perusahaan),
Bali (2 perusahaan), Papua
Barat (3 perusahaan), Jawa
Barat (12 perusahaan), Jawa
Tengah (18 perusahaan).
Kemudian, Daerah Isti-
mewaYogyakarta(5perusa-
haan), Jawa Timur (31 pe-
rusahaan), serta Kali-

mantan Timur (7 perusa-
haan).

Sehingga dalam hal ini,
kunci untuk memperbaiki
perekonomian nasional a-
dalah peningkatan ekspor.
Ekspor bukan hanya mem-
bantu pelaku usaha untuk
tumbuh, tetapi sekaligus
menghasilkan devisa dan
mengurangi defisit neraca
perdagangan.

“Indonesia memiliki
potensi ekspor yang masih
sangat besar, baik dari sisi
produk, kreativitas, dan
kualitas, serta volume dan
tujuan ekspor. Kita tidak
boleh cepat puas karena
potensi pasar ekspor masih
sangat besar. Pemerintah
dan pelaku usaha harus da-
pat melihat lebih jeli pasar
ekspor yang masih terbuka
lebar," ujar Presiden RI, Joko
Widodo.

Presiden RI, Joko Wi-
dodojugaberharap agar ke-
giatan pelepasan ekspor ini
menjadi momentum yang
berkelanjutan dan meng-
hasilkan ekspor yang terus
meningkat.

Sementara itu, Menteri
Perdagangan Agus Supar-
manto menjelaskan, ke-
giatan pelepasan ekspor

oleh Presiden RI Joko Wi-
dodo diikuti 133 pelaku us-
aha, baik skala besar ma-
upun skala kecil dan me-
nengah (UKM) yang ter-
sebar di 16 provinsi.

“Total nilai ekspor ke-
giataninidan ekspor 133 pe-
rusahaan tersebut pada bu-
lan Desember 2020 yaitu
sebesarUSD 1,64 miliaratau
setara dengan Rp23,75 trili-
un,’ jelas Agus.

Pelepasaneksporsecara
serentak ini, kata Agus,
merupakan upaya pening-
katan ekspor nonmigas
sekaligus memaotivasi pe-
laku usaha agar tetap me-
ningkatkan ekspor.

“Kegiatan ini juga men-
jadilangkah percepatan ek-
spornonmigas dimasa pan-
demi, termasuk pemulihan
ekonomi nasional di tahun
2021, imbuh Agus.

Acara ini sekaligus me-
nandai momentum ekspor
produk-produk Indonesia
dibulanDesember. Mendag
Agus menekankan, pelepa-
san ekspor kali ini menjadi
perhatian tersendiri karena
terdapat sejumlah pelaku
usaha yang mencatatkan
eksporperdanasertasejum-
lah pelaku usaha lainnya
yang berhasil mendiversi-
fikasi produk ekspor mere-
ka.

Dari total 133 pelaku us-
aha, terdapat 54 UKM yang
ikut serta dalam pelepasan
eksporserentak kaliini. Dari
jumlah tersebut, 7 pelakuU-
KM menorehkan ekspor

perdana mereka dengan
produk-produk makanan
olahan seperti emping be-
linjo, jamu herbal, mi telur,
kemiriolahan, produkceng-
keh. Lalu, tempat tidur un-
tuk sapi dan lidi nipah.

UKM Ikut Melakukan
Ekspor

Sementaraitu, 11 pelaku
UKM berhasil mendiversi-
fikasi produk ekspor baru
seperti karagenan, furnitur
dan produk dekorasi rumah
daribahanbakuyangberke-
lanjutan, kursi dari limbah
kayu dan minyak jelantah.
Mendag Agus juga men-
dorong pelaku UKM untuk
terus berinovasi dan me-
ngembangkan produk-pro-
duknya agar semakin ba-
nyak produk-produk UKM
yang menembus pasar in-
ternasional’Kementerian
Perdagangan berkomitmen
untuk terus hadir bagi para
pelaku usaha UKM agar da-
pat meningkatkan daya
saingnya sehingga semakin
kompetitif di pasar global
ujar Agus.

Selain itu, menurut
Agus, terdapat 79 perusaha-
an non-UKM dalam pele-
pasan ekspor kali ini. Dari
jumlah tersebut, terdapat 1
perusahaan yang ekspor
perdana dengan produkbe-
rupa udang beku dan ce-
rutu.

Sementaraitu, 7 perusa-
haan berhasil mendiversi-
fikasi produk mereka den-
gan mengekspor produk

olahanbogabahari, pakaian
wanita bersulam, serta pro-
duk konstruksi.

Sementara negara fu-
juan ekspor hampir men-
cakup seluruh belahan du-
nia. Ke Asia Pasifik antara
lain Jepang, Korea Selatan,
Australia, Selandia Baru,
Republik Rakyat Tiongkok,
Taiwan, India, Bangladesh,
negara-negara ASEAN, dan
Timur Tengah.

Ke benua Eropa antara
lain negara-negara Uni
Eropa, Inggris dan Georgia.
Ke Amerika antara lain
Amerika Serikat, Argentina,
Meksiko, Brasil, Chili, Peru,
Kanada, dan Uruguay. Se-
mentaraitu, ke Afrika antara
lain Mesir, Kenya, Nigeria,
Ghana dan Tanzania.

Sementara itu, Guber-
nur Jawa Timur Khofifah In-
dar Parawansa mengapresi-
asi pemilihan provinsi Jawa
Timur sebagai pusat pelak-
sanaan pelepasan ekspor ke
pasar global oleh Peme-
rintah Pusat. "Diharapkan
pelepasan ekspor ini dapat
meningkatkanprosespemuli-
han ekonomi nasional di se-
mua lini. Mudahmudahan
pelepasan ekspor ini membe-
rikan dorongan motivasi bagi
semuapihakuntukterusberg-
erak meningkatkan seluruh
proses pertumbuhan di daer-
ah masing-masing,” kata
Khofifah.

Secara kumulatif, nera-
ca perdagangan Indonesia

pada Januari—Oktober 20-
20 catatkan surplus. @ivan/gro
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